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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Se ltiap organisasi apapuln jelnisnya pasti melmiliki dan melmbultulhkan se lorang 

pe lmimpin pulncak (top lelade lr) ataul manajelr pulncak (top managelr) yang haruls 

mellaksanakan kelgiatan ke lpelmimpinan (le ladelrship) ataul manajelmeln ulntulk se llulrulh 

organisasi se lbagai satul kelsatulan(Ve lithzal Rivai & Arifin, 2009). 

Dalam abad modelreln ini, be lrbagai tantangan yang ada dalam organisasi 

melmbultulhkan pelmimpin yang be lrorie lntasi pada pola kelpelmimpinan masa kini. 

Ke lpe lmimpinan yang baik adalah kelpe lmimpinan yang mampul me lmbawa organisasi 

se lsulai delngan prinsip-prinsip manajelme ln modelrn, se lkaliguls maul melmbe lrikan 

ke lse ljahtelraan dan kelbahagiaan kelpada bawahan dan masyarakat ulmulm. Olelh karelna 

itul, ke lbe lrhasilan selorang pe lmimpin dapat dinilai dari produlktivitas dan kinelrja yang 

dicapainya, julga dapat dinilai dari ke ltelrampilannya dalam melmimpin sulatul 

organisasi(Ve lithzal Rivai & Arifin, 2009).  

Munculnya pemimpin dalam Islam dapat dilacak dari keberadaan manusia di 

muka bumi yang dimulai dari Allah menciptakan Adam dan Hawa, sebagimana 

terdapat dalam surat An-Nisa ayat 1. Kemudian dari dua jenis itu lahir suatu 

komunitas yang disebut dengan istilah syu’ub dan qobail (QS. Al-Hujurat: 13) dan 

akhirnya terjadi proses saling mengenal (ta’aruf) yang dari proses ini muncul 

segolongan orang yang mengajak kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik dan 
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mencegah perbuatan mungkar (QS. Ali Imran: 104) dan akhirnya terjadi proses 

penyeleksian tentang siapa yang punya ability untuk ditempatkan sebagai hamba 

Allah yang paling mulia atau dalam terminology Al Qur’an disebut khoiru ummat 

(QS. Ali Imran: 110). 

Kepemimpinan Islam meliputi banyak hal, karena seorang pemimpin dalam 

perspektif Islam memiliki fungsi ganda yaitu sebagai seorang khlifatullah (wakil 

Allah) di muka bumi yang haruls me lwuljuldkan misi sulcinya se lbagai pe lmbawa belrkah 

bagi alam selmelsta dan selkaliguls se lbagai Abdulllah (hamba Allah) yang patulh dan 

se llalul telrpanggil ulntulk melnde ldikasikan sellulrulh pelngabdiannya di jalan Allah.  

Jika kita lihat teori-teori tentang fungsi dan peran seorang pemimpin yang 

dilontarkan oleh pemikir-pemikir dari duni barat, maka kita hanya menemukan bahwa 

aspek kepemimpinan itu sebagai sebuah konsep relasi, proses otoritas maupun 

kegiatan mempengaruhi secara horizontal. 

Dalam selbulah organisasi se ltidaknya ada dula belntulk ke lpelmimpinan yaitul tulnggal 

(individulalis) dan delwan (kolelgial). Be lntulk tulnggal maksuldnya adalah selge lnap 

ke lkulatan dan tanggulngjawab dipe lgang olelh satul orang. Se lme lntara, belntulk de lwan 

(kole lgialitas) artinya rasa seltia kawan telrhadap telman seljawat dan tanggulngjawab 

organisasi dipelgang ole lh belbelrapa orang yang masing-masing me lmpulnyai 

tanggulngjawab yang sama. 

Mulhammadiyah didirikan olelh K.H. Ahmad Dahlan di Yogyakarta tahuln 1912. 

Se lbe llulmnya, organisasi ini be lrmulla dari se lbulah ke llompak pelngajian, se lbagai sarana 
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bagi K.H. Ahmad Dahlan me lngajarkan pelmahaman dan pelmikirannya te lntang Islam. 

Ke ltika ke lmuldian direlsmikan melnjadi selbulah organisasi, pe lmelrintah kolonial hanya 

melngizinkan Mulhammadiyah me lngadakan kelgiatan hanya di wilayah se lpultar 

Yogyakarta. Hal ini telrjadi karelna pe lngulasa Be llanda waktul itul se ldang me lnghadapi 

se lbulah elra barul pelrke lmbangan sosial politik di kawasan Nulsantara, yaitul lahirnya 

se lmangat pelrjulangan yang bulkan lagi me llaluli pelrlawanan fisik yang be lrsifat lokal 

dan sporadis, mellainkan mellaluli gelrakan politik yang telrorganisir. Ole lh karelnanya, 

pe lmgulasa kala itul tidak ingin me llihat ada se lbulah organisasi yang me lmiliki pelngarulh 

be lsar. Se ltiap organisasi dibatasi rulang ge lraknya se lhingga tidak akan melmiliki 

ke lmampulan mobilisasi dulkulngan (Hasyim, W et al., 2015). 

Barul pada pe lrtelngahan tahuln 1921, se ltellah kondisi yang me lncelmaskan 

pe lmelrintah Bellanda itul belrakhir dan stabilitas sosial politik kelmbali bisa ditelgakkan, 

Mulhammadiyah melndapatkan izin ulntulk melmbulka cabang di lular Yogyakarta. 

De lngan se lge lra cabang-cabang Mulhammadiyah be lrmulncullan di belrbagai dae lrah di 

Jawa maulpuln di lular Jawa. Hal ini telrjadi karelna se lbe lnarnya Mulhammadiyah suldah 

melmbanguln jaringan de lngan be lrbagai komulnitas dan organisasi Islam di be lrbagai 

daelrah, namuln tidak dinamai delngan Mulhammadiyah te ltapi delngan be lrbagai nama 

yang be lragam (Hasyim, W et al., 2015). 

De lmikian pulla dalam cakulpan kelgiatan, Mulhammadiyah be lrke lmbang se lmakin 

kaya dan komplelks. Ke lgiatan Mulhammadiyah pada awalnya adalah pelngajaran 

agama mellaluli forulm-forulm informal yang ke lmuldian belrke lmbang melncakulp 

ke lgiatan-ke lgiatan sosial. Pada tahuln 1920 mullai dirintis pelle lmbagaan amal ulsaha 

Mulhammadiyah: Bagian Se lkolahan dikeltahuli H. Hisyam; Bagian Pe lngajaran Agama 
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(tablig) dikeltulai H. Fachrulddin; Bagian Pe lnolong Ke lse lngsaraan Oe lmoelm (PKO); dan 

Bagian Pulstaka dikeltulai H. Mochtar. Satul tahuln ke lmuldian, 1921, kelelmpat kelgiatan 

inilah Mulhammadiyah di bawah asulhan K.H. Ahmad Dahlan me llulaskan kelgiatan dan 

pe lngarulhnya di kancah pelrge lrakan pe lmbarulan kelhidulpan ulmat Islam di Indone lsia 

(Hasyim, W et al., 2015). 

Se ljarah pelke lmbangan Mulhammadiyah te lntul saja tidak dapat telrlelpas dari figulr 

se lntral sang pelndiri, K.H. Ahmad Dahlan. Lahir di Nitikan dan dibelsarkan di 

kampulng Kaulman Yogyakarta, delngan nama kelcil Mulhammad Darwis, ia belrasal 

dari latar bellakang sosial yang me lmadulkan tradisi santri dan priyayi. Ayahnya adalah 

imam di masjid agulng ke lraton Yogyakarta, se lhingga Darwis ke lcil dibelsarkan dalam 

tradisi santri selkaliguls priyayi. Ia me lne lmpulh pelndidikan selbagaimana santri dari 

ke llularga kaya kala itul: se lte llah belrgulrul pada kiai kelnamaan di belrbagai pe lsantreln di 

Jawa, ia mellanjultkan pelndidikan kel Tanah Sulci. Di sinilah ia belrkelnalan delngan 

pe lmikiran kaulm re lformis yang kala itul se ldang me lnjadi trelnd pulsat pe lradaban Islam. 

Se lpullangnya dari Tanah Sulci dan melngulbah nama melnjadi Ahmad Dahlan, ia 

telrge lrak ulntulk me lmpraktikan gagasan yang ia dapatkan melnge lnai Islam ulntulk 

melmpe lrbaiki kelhidulpan ulmat (Hasyim, W et al., 2015). 

Pe lmikiran yang dijulmpai dan dianult Ahmad Dahalan, yang ke lmuldian 

melnginspirasinya me lndirikan pelrsyarikatan Mulhammadiyah, dike lnal selbagai Islam 

modelrnis, ataul modelrnismel Islam. Istilah ini melruljulk kelpada gelrakan sosial 

ke lagamaan Islam yang mulncull di dulnia Islam pada abad kel-18 hingga awal abad ke l-

20. Se lbe lnarnya, ge lrakan-ge lrakan ini sangat be lragam, baik dalam kontelks 

ke lmulncullan maulpuln me ltodel ge lrakanya. Ada Mulhammad bin Abdull Wahab (1703-
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1792) di Sauldi Arabia yang me lngajarkan pe lmahaman kelagamaan pulritan; ada Sayyid 

Ahmad Khan (1817-1898) di India yang me lnge lmbangkan pe lmikiran libelral dan 

pe lndidikan modelre ln Barat; ada Syarif Ahmad bin Idris (w. 1837), se lorang tokoh sulfi 

dari Afrika Ultara pe lndiri Thariqah Mulhammadiyah yang me lngajarkan tasawulf 

ortodoks dan anti doktrin pantelistik yang ulmulm dikalangan pe lngikult tasawulf; ada 

Jamaluldin al-Afghani (1839-1897) yang aktif me lndorong ge lrakan politik Islam 

Inte lrnasional dan pelnganjulr Pan-Islamismel; ada Mulhammad Abdulh (1849-1905), 

mulrid al-Afghani, yang me lngajarkan pe lmikiran rasional dan modelreln namuln 

melnganjulrkan pe lmisahan ge lrakan Islam dari kelgiatan politik. Ahmad Dahlan selndiri 

ke lmuldian banyak dite lmpatka se lbagai salah satul dari tokoh Islam modelrnis ke llasik 

(Hasyim, W et al., 2015). 

Me lskipuln tampaknya ge lrakan sosial kelagamaan melrelka itul be lragam teltapi para 

tokoh itul melmiliki misi dan program yang sama. Pe lrtama, selcara intelrnal, melre lka 

telrlibat dalam ulpaya me llakulkan pelmulrnian agama dari pelmikiran dan praktik yang 

dianggap tidak Islami, selpelrti pelmikiran filosofis pantelistik yang me lnganggap bahwa 

manulsia dan Tulhan melmiliki sulbstansi yang sama, selhingga bisa telrjadi pelnyatulan 

yang diajarkan olelh banyak aliran taswulf. Julga kulltuls yang be lrle lbihan telrhadap 

ullama, dan telrultama melre lka yang dianggap se lbagai ke ltulrulnan Nabi Mulhammad 

karelna dianggap me lmiliki statuls istimelwa se ljak lahir, dan bulkan karelna capaian 

pre lstasi. Ke lyakinan pada takdir dan julga adanya ke lkulasaan Tulhan yang be lrle lbihan 

dan tidak melngakuli ke lkulatan akal dan ulsaha manulsia yang me lngaakibatkan 

ke lhidulpan ulmat Islam waktul itul telrjelbak dalam stagnasi dan ke ltelrbellakangan, se lrta 

jaulh dari krelativitas dan kelmajulan. Ke ldula, se lcara elkstelrnal, melre lka melnghadapi 
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tantangan dominasi, pelnindasan, dan e lksploitasi bangsa-bangsa e lropa telrhadap 

ne lge lri-ne lge lri Islam. Para tokoh Islam modelrnis me lnganggap bahwa re lalitas yang 

melnye ldihkan ini telrjadi karelna Elropa me lmang melmiliki ilmul dan telknologi yang 

lelbih ulnggull. Namuln melnariknya, me lrelka julga melyakini bahwa ulmat Islam melnjadi 

telrbe llakang dibanding bangsa-bangsa E lropa bulkan karelna melnganult ajaran Islam, 

mellainkan julstrul kare lna kaulm mulslim tidak lagi me lngikulti ajaran Islam yang be lnar 

dan malah telrbe llelnggul dalam pe lmikiran warisan ullama dan tradisi masa lalul. Kare lna 

itul, para tokoh Islam modelrnis me lnganjulrkan ulmat Islam ulntulk melnge lmbalikan al-

Qulran dan as-Sulnnah se lbagai satul-satulnya sulmbe lr ajaran Islam yang absah, de lngan 

tingkat intelnsitas yang be lragam: ada yang de lngan ke ltat se lpelrti Mulhammad bin Abdull 

Wahhab dan ada yang mode lrat se lpe lrti Mulhammad Abdulh (Hasyim, W et al., 2015). 

Namuln delmikian, selbagimana julga se lmula gelrakan sosial, Islam modelrnis 

tidaklah statis mellainkan dinamis selsulai pe lrkelmbangan konte lks historis. Pe lrulbahan 

be lsar telrjadi pasca Pelrang Dulnia II, yang se lkaliguls me lnandai selcara belrtahap 

be lrakhirnya pe lnjajahan bangsa Barat telrhadap nelgri mulslim. Di elra pasca pelnjajahan, 

ge lrakan Islam mode lrnis melmasulki babak barul. Pe lmikiran Islam modelrnis se lmbari 

masih teltap melnelkankan al-Qulran dan Sulnnah Nabi se lbagai sulmbe lr ajaran Islam 

se lrta melndorong re lformasi sosial di kalangan ulmat Islam tidak lagi me lnelmpatkan 

Barat selbagai ancaman mulsulh. Ge lne lrasi keldula, odelrnis Islam lahir dalam kontelks 

pascakolonial di mana dulnia Islam dan Barat tidak lagi be lrada pada posisi 

be lrlawanan, teltapi melmiliki pelrsoalan yang sama belrulpa pelrlombaan selnjata dan 

konflik kelkelrasa, pe lmbangulnan dan ke lse lnjangan elkonomi, selrta relkonsiliasi 

hulbulngan ne lgara majul dan nelgara be lrke lmbangan. Di bawah pelngarulh inte llelktulal 
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ke llahiran Pakistan yang me lnjadi profe lsor Stuldi Islam di Ulnive lrsitas Chicago, 

Ame lriak Se lrikat, Fazlulr Rahman Malik (1919-1988), mode lrnismel Islam tidak lagi 

melnjadikan Barat se lbagai mulsulh Islam, te ltapi selbagai pratnelr dalam melnghadapi 

be lrbagai pelrsoalan kelmanulsiaan. Ulmat Islam haruls bisa melngambil dan bellajar hal-

hal yang baik, se lkaliguls be lke lrja sama delngan Barat (Hasyim, W et al., 2015). 

Ge lrakan Islam modelrnis ke lmbali melmasulki babak barul melngikulti belrakhirnya 

e lra Pe lrang Dingin, yang ditandai olelh rulntulhnya te lmbok Be lrlin tahuln 1989. E lra ini 

mellahirkan tata dulnia barul, yaitul belrakhirnya pe lrtelntangan idelologi e lkonomi politik 

antara sistelm kapitalismel dan sosialismel. Se lcara se llintas, kapitalismel tampak 

sswbagai pamelnang dan sosialisme l be lrada di pihak yang kalah. Namuln, dalam 

pe lnglihatan yang le lbih celrmat selbe lnarnya e lra ini ditandai olelh asimilasi di mana 

sosialismel yang pada awalnya yang me lrulpakan kelritik telrhadap kapitalismel banyak 

dise lrap dan diadopsi olelh kapitalismel dan kelmuldian mellahirkan selbulah sistelm 

campulran yang se lcara ulmulm dikelnal selbagai sistelm politik delmokrasi sosial (social 

de lmocracy) dan siste lm e lkonomi pasar sosial (social markelt elconomy). Di sisi lain, 

e lra ini julga ditandai de lngan lahirnya re lalitas barul yang dike lnal delngan globalisasi, 

yaitul melnciultnya jarak spasial dan telmporal karelna pelrke lmbangan telknologi dan 

komulnikasi. Pelrke lmbangan ini melmbawa pada pe lrjulmpaan antar buldaya se lcara 

masif yang me llahirkan hibriditas buldaya yang masif pulla. Dalam kontelks historis 

inilah Islam modelrnis ge lne lrasi ke ltiga lahir, de lngan tokoh ultamnya adalah Bssam Tibi 

(1944-), profe lsor Ilmul Politik kellahiran Syria be lrke lwargane lgaraan Je lrman dan tariq 

ramadhan (1962-), pe lmikir Islam keltulrulnan Melsir ke llahiran Swis. De lngan situlasi 

yang be lrbe lda Tibi delngan e lropanisasi Islam. ramadhan delnagn re lformasi mulslim 

Penerapan Islamic Leadership..., Nono Rusyanto , Fakultas Agama Islam UMP, 2023



8 
 

E lropa keldulanya me lnyatakan bahwa dikotomi islam dan Barat suldah tidak lagi 

be lrmakna karelna faktanya suldah banyak mulslim yang lahir dan melnjadi bagian 

masyarakat dan dulnia Barat. Konse lkule lnsinya, Islam tidak lagi bisa diasosiasikan 

de lngan ge lografi dan buldaya Timulr Te lngah, teltapi haruls me lnyatul dan be lrkontribulsi 

mellaluli buldaya lokal, telrmasulk buldaya Barat (Hasyim, W et al., 2015). 

Me lmasulki abad keldula, Mulhammadiyah dihadapkan pada tulgas dan tantangan 

barul yang se lmakin sullit, bulkan hanya karelna pe lrkelmbangan masyarakat yang 

se lmakin komplelks yang me lnulntult belrbagai pelnye lsulaian, teltapi julga mulncullnya 

banyak ormas-ormas Islam barul yang me lnulntult Mulhammadiyah ulntulk 

melmpe lrbaharuli stratelgi dakwahnya. dan pe lrjulangan. Salah satul tantangannya adalah 

pe lngorganisasian dakwah dan pelrjulangan di tingkat akar rulmpult mellaluli 

pe lnge lmbangan Cabang dan Ranting. Dalam hielrarki organisasi, Cabang dan Ranting 

melrulpakan tingkatan organisasi yang paling re lndah, se lhingga se lring julga dilihat dari 

logika garis we lwe lnang dimana pelmimpin Cabang dan Rating hanyalah pihak yang 

melnulnggul dan me llaksanakan pelrintah dari pe lmimpin di atasnya. Padahal Cabang dan 

Ranting julstrul be lrpe lran se lbagai uljulng tombak kinelrja Pe lrsyarikatan Mulhammadiyah: 

Pe lrtama, Cabang dan Ranting melrulpakan uljulng tombak dalam relkrultmeln anggota 

dan kadelrisasi. Ke ldula, uljulng tombak dalam melnjalankan dakwah kelagamaan. Ke ltiga, 

uljulng tombak dalam ulkhulwah de lngan organisasi Islam yang lain, maulpuln dalam 

pe lrjulmpaan delngan organisasi sosial yang lain. Ke lelmpat, dulta Pelrsyarikatan di 

masyarakat. Ke llima, uljulng tombak dalam melmbella kelpe lntingan ulmat (Baidhawy et 

al., 2009). 
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Kondisi Aktulal Cabang dan Ranting se lcara kulantitas, julmlah Cabang dan 

telrultama Ranting Mulhammadiyah masih telrhitulng minim. Dari 5.263 julmlah 

ke lcamatan di Indone lsia, barul 3.221 yang me lmiliki Cabang Mulhammadiyah ataul 

se lkitar 61%. Selme lntara di tingkat Ranting kondisinya le lbih parah, karelna barul ada 

8.107 Ranting Mulhammadiyah dari 62.806 julmlah delsa yang ada, ataul hanya 12%. 

Dari angka-angka di atas tampak bahwa pelngarulh dan popullaritas Mulhammadiyah 

be llulm telrcelrmin dalam kulantitas organisatorisnya. Se lcara kulalitas, melskipuln jika 

dibanding de lngan be lbe lrapa ormas Islam yang lain Mulhammadiyah jaulh le lbih ulnggull, 

namuln masih jaulh dari harapan warga Mulhammadiyah se lndiri. Pe lrtama, selcara 

organisatoris masih rapulh. Masih banyak Cabang dan Ranting yang be llulm melmiliki 

ke lpelngulrulsan yang le lngkap, dan bellulm mampul melnjalankan telrtib organisasi, dalam 

hal adiministrasi, kelulangan, maulpuln ke lgiatan. Ke ldula, bellulm adanya te lrtib organisasi 

melnye lbabkan ke lpe lngulrulsan Cabang dan Ranting re lntan konflik intelrnal, telrultama 

telrkait delngan pe lnge llolaan amal ulsaha. Ke ltiga, le lmah inisiatif, celnde lrulng pasif dan 

melnulnggul instrulksi dari atas. Ke le lmpat, kondisi di atas dipelrparah olelh fakta bahwa 

SDM pimpinan Cabang dan Ranting masih banyak didominasi olelh kalangan ulsia 

lanjult. Ke llima, akibatnya Cabang dan Ranting Mulhammadiyah ce lnde lrulng monoton 

dalam melngadakan ke lgiatan, se lrta kulrang mampul me lre lspon pe lrke lmbangan dan 

tulntultan lokalitas. Ke lelnam, kondisi di atas akhirnya me lmbulat organisasi di tingkat 

Cabang dan Ranting me lmiliki daya saing yang re lndah dibanding organisasi Islam 

barul yang banyak be lrmulncullan, yang te llah banyak “me lngambil alih” jamaah maulpuln 

amal ulsaha Mulhammadiyah (Baidhawy e lt al., 2009). 
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Amanat Mulktamar 46 Telntang Re lvitalisasi Cabang dan Ranting Kondisi aktulal 

Cabang dan Ranting tellah melnimbullkan kelprihatinan di lingkulngan pimpinan dan 

warga Pe lrsyarikatan. Mulktamar kel 45 tahuln 2005 di Malang Jawa Timulr me lne ltapkan 

re lvitalisasi Cabang dan Ranting se lbagai salah satul prioritas Program Konsolidasi 

Organisasi. Komitmeln ini dilanjultkan lagi pada Mulktamar kel 46 tahuln 2010 di 

Yogyakarta, ulntulk mellakulkan pelnge lmbangan Cabang dan Ranting se lcara kulantitatif 

telrbe lntulknya PCM di 70% julmlah kelcamatan, dan telrbe lntulknya PRM di 40% julmlah 

de lsa; dan julga se lcara kulalitatif delngan melnghidulpkan ke lpe lngulrulsan Cabang dan 

Ranting yang mati, selrta melngaktifkan Cabang dan Ranting yang be llulm aktif. Ulntulk 

tuljulan di atas, Mulktamar kel 46 melngamanatkan pelmbelntulkan Le lmbaga 

Pe lnge lmbangan Cabang dan Ranting (LPCR). Se lbe lnarnya tulgas pe lmbinaan Cabang 

dan Ranting adalah tulgas yang me lle lkat pada fulngsi Pimpinan Wilayah dan Pimpinan 

Dae lrah. Namuln kare lna se lde lmikian ulrge lnnya pe lmbinaan Cabang dan Ranting maka 

dibelntulklah selbulah lelmbaga khulsuls ulntulk itul. SK PP No. 170/2010 te lntang 

Nome lnklatulr Ulnsulr Pe lmbantul Pimpinan bahkan melwajibkan dibelntulknya LPCR di 

tingkat Wilayah dan Dae lrah (Baidhawy e lt al., 2009). 

Mulhammadiyah melnjalankan amanat Mulktamar kel 46 tahuln 2010 di Yogyakarta 

melmbe lntulk Cabang dan Ranting ulnggullan. Ulntulk melwuljuldkan se lbulah ranting 

ulnggullan dibultulhkan pimpinan yang me lmiliki komitmeln yang tinggi, ikhlas, kata 

se ljalan delngan tindakan, belrpikir majul, dan belrhidmat ulntulk melmimpin selcara 

optimal dan pelnulh tanggulngjawab. 

Pe lne llitian ini akan melnganalisis bagaimanakah dampak pelngarulh Mode ll Islamic 

Leadership untuk mewujudkan sebuah ranting yang unggul. Be lrdasarkan ulraian di 
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atas maka pelne lliti akan mellakulkan pe lne llitian yang be lrjuldull “Penerapan Islamic 

Le lde lrship Pimpinan Ranting Mulhamadiyah Ulnggullan Nasional : Stuldi Kasuls Di 

Ranting Cilopadang". 

B. Identifikasi Masalah 

Be lrdasarkan ulraian latar bellakang masalah, dapat di idelntifikasi pelrmasalahan 

se lbagai be lrikult; 

1. Ke lpe lmimpinan yang baik adalah kelpe lmimpinan yang mampul melmbawa 

organisai se lsulai delnagan asas manajelme ln modelreln, se lkaliguls be lrse ldia 

melmbe lrikan kelse ljelahtelraan dan kelbahagiaan kelpada bawahan dan masyarakat 

lulas. 

2. Se lcara organisatoris masih rapulh, banyak Cabang dan Ranting yang be llulm 

melmiliki kelpe lngulrulsan yang le lngkap, dan bellulm mampul melnjalankan telrtib 

organisasi, dalam hal adiministrasi, kelulangan, maulpuln ke lgiatan.  

3. Amal Ulsaha Ranting di bidang pe lndidikan celnde lrulng monoton dalam 

melngadakan ke lgiatan, selrta kulrang mampul melre lspon pe lrkelmbangan dan 

tulntultan lokalitas. 

4. Cabang dan Ranting me lmiliki daya saing yang re lndah dibanding organisasi 

Islam barul yang banyak belrmulncullan, yang tellah banyak “melngambil alih” 

jamaah maulpuln amal ulsaha Mulhammadiyah. 
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C. Fokus dan Rumusan Masalah 

Be lrbagai ke lte lrbatasan yang ada dan banyaknya pe lrmasalahan, maka pelnellitian 

dibatasi pada Penerapan Islamic Lelde lrship te lrhadap pelrkelmbangan Ranting 

Mulhamadiyah Cilopadang. 

Be lrdasarkan latar bellakang masalah yang dike lmulkakan di mulka, pelrsoalan 

pokok yang akan dijawab lelbih mellaluli pelne llitian ini adalah:  

1. Bagaimana pelnelrapan Islamic Le lde lrship te lrhadap Pelmbinaan Jamaah di Ranting 

Mulhammadiyah Cilopadang? 

2. Bagaimana pelne lrapan Islamic Leldelrship telrhadap Ke lpelmimpinan, Organisasi, 

dan Manajelmeln di Ranting Mulhammadiyah Cilopadang?  

3. Bagaimana pelnelrapan Islamic Lelde lrship telrhadap Amal Ulsaha di bidang 

pe lndidkan di Ranting Mulhammadiyah Cilopadang?  

4. Bagaimana pelnelrapan Islamic Lelde lrship telrhadap Kade lrisasi dan Partisipasi 

Angkatan Mulda Mulhammadiyah di Ranting Mulhammadiyah Cilopadang?  

D. Tujuan Penelitian 

Pe lne llitian ini dilakulkan ulntulk melncapai tuljulan selbagai be lrikult: 

1. Me lnge ltahuli pelne lrapan Islamic Lelde lrship telrhadap Pe lmbinaan Jamaah di Ranting 

Mulhammadiyah Cilopadang. 

2. Me lnge ltahuli pelne lrapan Islamic Lelde lrship telrhadap Ke lpe lmimpinan, Organisasi, 

dan Manajelmeln di Ranting Mulhammadiyah Cilopadang. 
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3. Me lnge ltahuli pelne lrapan Islamic Leldelrship telrhadap Amal Ulsaha di bidang 

pe lndidikan di Ranting Mulhammadiyah Cilopadang. 

4. Me lnge ltahuli pelne lrapan Islamic Lelde lrship telrhadap Kade lrisasi dan Partisipasi 

Angkatan Mulda Mulhammadiyah di Ranting Mulhammadiyah Cilopadang. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Mnafaat selcara teloritis  

Pe lne llitian ini di harapkan dapat melmbe lrikan kontribulsi ilmul pelnge ltahulan 

sulmbe lr daya manulsia khulsulsnya me lngnai ke lpe lmimpina Islam telrhadap prose ls 

ke lmajulan ranting Mulhammadiyah cilopadang. 

2. Bagi organisasi/ Rating Mulhammadiyah Cilopadang 

a. Penerapan islamic leladelrship pimpinan ranting mulhammadiyah ulnggullan dapat 

mellaksankan pelmbinaan jamaah di Rating Mulhammadiyah Cilopadang. 

b. Penerapan islamic lelade lrship pimpinan ranting mulhammadiyah ulnggullan 

telrlaksananya ke lpe lmimpinan yang kole lktif kolelgial, te lrtib admistrasi, telrbe lntulk 

sulmbe lrdaya manulsia yang ulnggull dan te lrlaksnakanya program-program yang 

telrulkulr dan telre lvalulasi di Rating Mulhammadiyah Cilopadang. 

c. Penerapan islamic lelade lrship pimpinan ranting mulhammadiyah ulnggullan 

melndorong amal ulsaha di bidang pe lndidikan Mulhamamdiyah ulntulk kre ltif, 

inovatif dan solultif bagi Rating Mulhammadiyah Cilopadang dan ulmat. 
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d. Penerapan islamic leladelrship pimpinan ranting mulhammadiyah ulnggullan dapat 

melmbe lrdayakan Angkatan Mulda Mulhamamdiyah di ke lgiatan Rating 

Mulhammadiyah Cilopadang. 
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